ABSTRAK

Penggugat dan Tergugat telah sepakat menandatangi perjanjian dengan
syarat-syarat yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Berdasarkan kontrak
Penggugat telah memberikan kepercayaan kepada tergugat dalam bentuk
penyediaan batubara dalam jumlah dan kualitas tertentu. Setelah ada kesepakatan,
Tergugat mulai melaksanakan pengiriman batubara kepada Penggugat.
Pengiriman pada tahap | dan tahap Il telah dilaksanakan sesuai dikesepakatan dan
berjalan dengan lancar tanpa adanya kendala. Pada pengiriman tahap 111 Tergugat
mengalami permasalahan dalam pengiriman batubara karena kurangnya stok
batubara. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut Tergugat meminta bantuan
pihak Ketiga untuk mengirimkan kepada Penggugat batubara yang sama dan
sesuai dengan kualitas yang diminta Tergugat. Namun dalam pengiriman
Tergugat tidak memberikan informasi terhadap Penggugat bahwa batubara yang
dikirim melalui pihak Ketiga. Setelah sampai ditempat atau ditempat Penggugat
ternyata stok batubara dalam pelabuhan penuh sehingga tidak bisa ditampung oleh
Penggugat. Akhirnya pihak Ketiga membawa pulang lagi batubara tanpa
menghubungi Tergugat. Penggugat berpendapat bahwa batubara yang dikirimnya
hanya sama Tergugat bukan dari pihak ketiga. Kasus yang terjadi sebenarnya
bukan kesalahan dari pihak Penggugat melainkan dari Tergugat itu sendiri yang
telah lalai dalam melakukan pengiriman batu bara. Kurangnya komunikasi antara
Penggugat dan Tergugat serta tanggung jawabnya. Wanprestasi artinya tidak
memenuhi sesuatu yang diwajibkan, seperti yang telah ditetapkan dalam
perikatan. Dalam Hukum Islam, kelalaian terjadi dalam perjanjian, baik ketika
akad berlangsung maupun pada saat pemenuhan prestasi. Merupakan ketidak
terpenuhi pesanan batubara. Hubungan dilihat dari objek jual beli yaitu akad
salam dan akad istishna yang mempunyai kesamaan dalam akad jual beli tetapi,

memiliki perbedaan diantara pengertian dan syarat-syarat dalam akadnya.
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